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ABSTRAK  
Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa salah satu 

masalah dalam pembelajaran matematika adalah ketika menyampaikan materi pada umumnya hanya 

bersifat sebagai penyampaian informasi, tanpa banyak melibatkan siswa untuk dapat membangun 

sendiri pemahamannya. Hal ini menyebabkan kurangnya kemampuan siswa dalam mengaitkan materi 

dengan persoalan yang ada, terutama persoalan dalam bentuk soal cerita. Tujuan yang diungkap dalam 

penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa SMP sebelum 

Pembelajaran Matematika dengan Metode Socrates pada materi Segitiga (2) Untuk mengetahui 

kemampuan koneksi matematis siswa SMP setelah Pembelajaran Matematika dengan Metode Socrates 

pada materi Segitiga (3) Untuk membuktikan adanya peningkatan kemampuan koneksi matematis 

siswa melalui pembelajaran dengan metode socrates pada materi Segitiga. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif eksperimen (One Groups 

Pretest-Posstest Design) dengan subyek penelitian siswa SMPN 5 Kediri kelas VII tahun pelajaran 

2016/2017.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) pencapaian persentase rata-rata kemampuan koneksi 

matematis sebelum pemberian metode pembelajaran socrates adalah 60% dengan nilai rata-rata siswa 

adalah 59,22. (2) pencapaian persentase rata-rata kemampuan koneksi matematis setelah pemberian 

metode pembelajaran socrates adalah 90% dengan nilai rata-rata siswa adalah 90,02. (3) metode 

socrates dapat meningkatan kemampuan koneksi matematis siswa. Didasarkan pada uji hipotesis 

bahwa t hitung   t tabel maka    ditolak dan    diterima. Dalam pengujian diperoleh nilai t 

hitung          dan t tabel 1,690924 dengan dk=(n-1) dan taraf signifikasi 5%.  Selanjutnya 

besarnya peningkatan kemampuan koneksi matematis dihitung dengan uji gain ternormalisasi 

sehingga diperoleh        . Dengan perolehan gain ternormalisasi sebesar          masuk dalam 

kriteria tinggi. Ini berarti peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa dalam kriteria tinggi. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan koneksi 

matematis siswa melalui pembelajaran dengan metode Socrates pada materi Segitiga kelas VII SMPN 

5 Kediri 2016/2017. 
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I. PENDAHULUAN 

Dalam NCTM (2000), disebutkan 

bahwa terdapat lima kemampuan dasar 

matematika yakni pemecahan masalah 

(problem  solving), penalaran dan bukti 

(reasoning and proof), komunikasi 

(communication), koneksi (connections), 

dan representasi (representation). Selain 

itu penguasaan matematika yang kuat juga 

sangat diperlukan untuk menguasai dan 

menciptakan teknologi dimasa depan 

(Depdiknas, 2008). Menurut Depdiknas 

(Wardhani, 2008) penguasaan matematika 

dalam pembelajaran matematika pada 

sekolah menengah pertama memiliki 

tujuan yakni (1) memahami konsep 

matematika, (2) mengembangkan 

penalaran matematis, (3) mengembangkan 

kemampuan memecahkan masalah, (4) 

mengembangkan kemampuan komunikasi 

matematis dan (5) mengembangkan sikap 

menghargai matematika. 

 Berdasarkan hasil survey 

Programme for International Student 

Assesment (PISA) tahun 2000/2001 

menunjukkan bahwa siswa lemah dalam 

geometri khususnya dalam pemahaman 

ruang dan bentuk. Dalam pembelajaran 

matematika geometri khususnya konsep 

dasar segitiga, siswa masih kurang 

menguasai dasarnya. Dari distribusi bidang 

kajian materi matematika sekolah 

menengah pertama untuk kajian geometri 

dan pengukuran sebesar 41% dari seluruh 

bidang kajian matematika SMP/MTs. 

Matematika merupakan salah satu 

ilmu dasar yang harus dikuasai oleh siswa. 

Sebab, matematika tidak dapat dipisahkan 

dari kehidupan manusia sehari-harinya.. 

Matematika selalu mengalami 

perkembangan yang berbanding lurus 

dengan perkembangan sains dan teknologi. 

Oleh karena itu diperlukannya kemampuan 

siswa dalam mengkaitkan topik 

matematika dengan ilmu lain maupun 

dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan 

mengkaitkan topik matematika dengan 

ilmu lain maupun dalam kehidupan sehari-

hari itulah yang disebut juga kemampuan 

koneksi matematis. Namun dalam dunia 

pendidikan saat ini, matematika 

dihadapkan pada rendahnya kemampuan 

siswa dalam mengkoneksikan materi 

dengan persoalan yang ada. Hal ini 

dibuktikan ketika peneliti memberikan tes 

uji coba kemampuan koneksi matematis 

masih banyak siswa yang kurang 

menguasainya. Pemahaman siswa terhadap 

soal masih kurang sehingga siswa kurang 

memahami adanya keterkaitan matematika 

dengan topik lain. Siswa belum bisa 

mengkaitkan/ mengkoneksikan persoalan 

yang ada, terutama pada materi segitiga 

dengan topik matematika maupun ilmu 
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lain. Siswa masih terpacu dengan hafalan 

rumus tanpa memahami apa yang 

dimaksudkan dalam soal, sehingga 

kemampuan mengkoneksikan materi 

segitiga dengan topik lain belum 

sepenuhnya dikuasai siswa. Salah satu 

faktor yang menyebakan kurangnya 

kemampuan koneksi matematis adalah 

kurangnya pemilihan metode belajar yang 

tepat dan juga siswa belum dibiasakan 

untuk mempelajari keterkaitan matematika 

dengan topik pada bidang lainnya. 

Ada beberapa faktor yang 

menyebabkan ketidakpahaman siswa. 

Faktor-faktor tersebut dapat diantisipasi 

dengan cara mengupayakan suatu metode 

pembelajaran yang menarik. Sehingga 

siswa lebih mudah memahami materi 

segitiga dan juga kesempatan untuk 

mengetahui keterkaitan materi segitiga 

dengan topik lain, ilmu lain maupun dalam 

kehidupan sehari-hari dengan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

membangun pemikirannya sendiri. Dengan 

membangun pemikirannya sendiri akan 

mudah bagi siswa untuk mengkaitkan 

materi segitiga dengan topik lainnya 

karena siswa sudah mempunyai 

pemahamannya sendiri untuk 

mengkoneksikan permasalahan yang ada. 

Dari permasalahan tersebut, peneliti 

mencoba salah satu cara yang bisa 

digunakan untuk mengatasi hal tersebut 

untuk meningkatkan kemampuan koneksi 

matematis siswa, perlu dikembangkan 

suatu metode pembelajaran yang tepat. 

Salah satu metode pembelajaran yang 

sesuai dengan teori diatas adalah metode 

pembelajaran yang dapat memperdalam 

tingkat pemahaman yang berkaitan dengan 

materi yang diajarkan sehingga peserta 

didik mendapat pemikirannya sendiri 

untuk mengkoneksikan materi adalah 

dengan menerapkan metode pembelajaran 

Socrates. 

Pada kenyataannya siswa masih 

terpaku pada penjelasan guru. Dalam 

kegiatan pembelajaran guru lebih 

mendominasi sehingga siswa kurang 

berpatisipasi dalam pembelajaran kurang 

dalam memahami persoalan matematika. 

Sedangkan siswa dituntut untuk mengasah 

kemampuannya dalam memahami 

keterkaitan materi satu dengan lainnya. 

Oleh sebab itu perlu diadakan penelitian 

tentang “Peningkatan Kemampuan 

Koneksi Matematis Siswa SMP Melalui 

Pembelajaran Matematika Dengan 

Metode Socrates Pada Materi Segitiga” . 

 

II. METODE 

Penelitian ini untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan koneksi 

matematis siswa setelah pembelajaran 

matematika dengan metode socrates. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
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penelitian kuantitatif dengan dengan teknik 

penelitian eksperimen. Teknik yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode eksperimen dengan desain “One 

Groups Pretest-Posttest Design”. Sampel 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

VII-A SMPN 5 KEDIRI dengan teknik 

Simple Random Sampling. Analisis data 

yang digunakan penghitungan statistik 

dibantu dengan Microsoft Excel 2007.  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Berdasarkan hasil analisis data 

pada tabel 4.15 diperoleh nilai t-

hitung sebesar -0,0233 dengan 

derajat bebas 35 (n-1). Sedangkan 

nilai t-tabel sebesar          

maka t hitung < t tabel (-0,0233 < 

        ) maka H0 diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan koneksi 

matematis siswa SMP melalui 

pembelajaran matematika dengan 

metode socrates pada materi 

segitiga kurang baik. Sedangkan 

pada analisis deskriptif diketahui 

bahwa rata-rata kemampuan 

koneksi matematis siswa sebelum 

pembelajaran matematika dengan 

metode socrates adalah 59,22. Hal 

ini berarti kemampuan koneksi 

matematis siswa masih kurang. 

Dengan pencapaian pada tiap 

aspek koneksi, Pada aspek 

koneksi  antar  topik  matematika 

diperoleh pencapaian persentase 

rata-rata 68%, Pada aspek koneksi 

dengan ilmu lain diperoleh 

pencapaian persentase rata-rata 

68% dan pada aspek koneksi 

dengan kehidupan sehari-hari 

diperoleh pencapaian persentase 

rata-rata 46%. 

2. Berdasarkan hasil analisis data 

pada tabel 4.16 diperoleh nilai t-

hitung sebesar 2,36778 dengan 

derajat bebas 35 (n-1). Sedangkan 

nilai t-tabel sebesar          

maka t hitung   t tabel (2,36778 

          ) maka H1 diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan koneksi 

matematis siswa SMP melalui 

pembelajaran matematika dengan 

metode socrates pada materi 

segitiga baik. Sedangkan pada 

analisis deskriptif diketahui 

bahwa rata-rata kemampuan 

koneksi matematis siswa setelah 

pembelajaran matematika dengan 

metode socrates adalah 90,02. Hal 

ini berarti kemampuan koneksi 

matematis siswa setelah 

pembelajaran dengan metode 

socrates baik. Dengan pencapaian 
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pada tiap aspek koneksi  antar  

topik  matematika diperoleh 

pencapaian persentase rata-rata 

89%, Pada aspek koneksi dengan 

ilmu lain diperoleh pencapaian 

persentase rata-rata 93% dan pada 

aspek koneksi dengan kehidupan 

sehari-hari diperoleh pencapaian 

persentase rata-rata 88%. 

3. Terdapat peningkatan kemampuan 

koneksi matematis siswa. Hal ini 

diperoleh dari pengujian hipotesis 

t hitung (        )   t tabel 

(        ). Selanjutnya besarnya 

peningkatan kemampuan koneksi 

matematis dihitung dengan uji 

gain ternormalisasi sehingga 

diperoleh         yang 

dikategorikan tinggi. Dengan 

demikian peningkatan 

kemampuan koneksi matematis 

siswa dalam kriteria tinggi. 

 

B. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan koneksi matematis 

siswa sebelum pembelajaran 

matematika dengan metode 

socrates masih kurang. Hal ini 

dapat diketahui dengan perolehan 

nilai rata-rata kemampuan koneksi 

matematis yaitu 59,22. 

2. Kemampuan koneksi matematis 

siswa setelah pembelajaran 

matematika dengan metode 

socrates baik. Hal ini dapat 

diketahui dengan perolehan nilai 

rata-rata kemampuan koneksi 

matematis yaitu 90,02. 

3. Terdapat peningkatan kemampuan 

koneksi matematis setelah siswa 

mengikuti pembelajaran 

matematika dengan metode 

socrates. Hal ini dapat diketahui 

dengan perolehan hasil uji gain 

ternormalisasi sebesar         . 

dengan perolehan tersebut berarti 

peningkatan kemampuan koneksi 

matematis siswa dalam kriteria 

tinggi. 
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